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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Skema Kerja Analisis dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan sampel jamu pereda nyeri haid 

Pengujian organoleptis dengan 

pengujian bentuk, warna, bau, dan rasa 

pada sampel jamu  

Analisis kualitatif dengan metode KLT 

Analisis kuantitatif dengan metode 

Spektrofotometri UV-Vis 

Preparasi lempeng KLT sebagai 

fase diam, diaktivasi dengan cara 

dipanaskan dalam oven pada suhu 

105 ⸰C selama 30 menit. 

Preparasi sampel sebagai fase gerak 

dengan membuat campuran 

kloroform : metanol (9:1) yang 

dijenuhkan dengan kertas saring.  

Ditotolkan 15 µL fase gerak pada 

fase diam  dengan jarak rambat 8 cm 

Bercak yang timbul, 

diamati menggunakan 

sinar UV dengan panjang 

gelombang 254 nm 
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Lampiran 3. Preparasi Sampel 

1. Bahan Baku Pembanding 

(Ketoprofen) 

 

2. Menimbang Serbuk Ketoprofen 

Sebanyak 1 Gram 

 

3. Sampel Jamu yang Digunakan 

dan uji organoleptis 

 

4. Proses Pengentalan Sampel 

dengan Waterbath 

 

5. Sampel dan Baku Pembanding yang Telah Dilarutkan dengan Etanol dan 

Disaring 
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Lampiran 4. Proses KLT 

1. Eluen yang Dipakai (Metanol 1 

mL dan Kloroform 9 mL) 

 

2. Pencampuran Fase Gerak 

 

 

3. Penjenuhan Eluen 

 

 

4. Pengaktifan Plat KLT dengan 

Oven 

 

 

Lampiran 5. Hasil KLT dan Nilai Rf 

UV 254 nm  A=Rf(0,73) 

B=Rf(0,73) 

C=Rf(0,73) 

D=Rf(0,75) 

E=Rf(0,75) 

F=Rf(0,76) 

K+=Rf(0) 

BK=Rf(0) 

A B C D E F K+ BK 
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UV 366 nm  A=Rf(0,8) 

B=Rf(0,8) 

C=Rf(0,8) 

D=Rf(0,8) 

E=Rf(0) 

F=Rf(0) 

K+=Rf(0,53) 

BK=Rf(0,53) 

 

A B C D E F K+ BK 


